Otonomi Vol. 23 Nomor 1 Edisi April 2023

Analisis Pengaruh Kepemimpinan Dan Mutasi Pegawai Kepada Kinerja Pegawai
Di Kecamatan Campurdarat Dan Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung

Winarni
Kecamatan Tanggungeunung Kabupaten Tulungagung
Email: winarniwinarni@gmail.com

Abstrak

Pesatnya perkembangan dan persaingan dalam dunia kerja, membuat pegawai menghadapi tantangan
yang menuntut Sumber Daya Manusia yang berkualitas untuk terus meningkatkan kinerja pegawainya.
Banyak faktor yang mempengaruhi kinetja pegaawai antara lain kepemimpinan sebagai tanggung jwab
pemimpin menggerakan bawahan sesuai dengan kemampuan pegawai dan mutasi untuk menciptakan
keseimbangan tenaga ketja dengan komposisi peketjaan/ jabatan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa
kepemimpinan dan mutasi terhadap kinerja pegawai di kecamatan Campurdarat dan kec.
Tanggunggunung. Metode yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Sampel yang
digunakan adalah pegawai kecamatan Campurdarat dan kecamatan Tanggunggunung. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan
kuisioner. Hasil dari penelitian secara parsial menunjukan kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan mutasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: kepemimpinan, mutasi, kinerja pegawai

Abstract
The rapid development and competition in the world of work, this make employees face challenges that demand quality human
resonrce to continnosly improve the performance of their employees. Many factors affect employee performance ,including
leadership as the leader’s responbility to move subordinates according to employee abilities and job transfer to create a
balance of labor with job/ position composition. The purpose of this study was to analysis the effect of leadership and job
transfer on employee performance at Campurdarat distric and 'Tanggungounung distric. The sample used was employees
Campurdarat distric and tanggunggunung distric. The sampling technigue is simple random sampling. Data collection
technigues using anifican quistionaire. The result of study partially show that leadership have a positive and
significant effect on the performance of employees. While job transfer has a negative effect and is not significant on th

performance of employees.
Key words: I cadership, Job transfer, Employees performance
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Latar Belakang Teoritis

Pengaruh seorang pemimpin dari
suatu organisasi adalah layaknya kepala dalam
struktur badan manusia. Pemimpin adalah
sseseorang yang mengomandoi 2 orang atau
lebih  untuk kepentinganya  atapun
kepentingan kelompok. Dalam tulisan ini
penulis akan memaparkan bukan tentang
pemimpin, namun tentang kepemimpinan
Dari berbagai latar belakang yang melatar
belakangi keinginan penulis untuk menulis
thesis ini. Tercetuslah 3 rumusan masalah
penting yang berupa:

Bagaimana pengaruh kepemimpinan
camat dalam mempengaruhi kinerja pegawai
unit  Kecamatan =~ Campurdarat  dan
Kecamatan Tanggungeunung?, Bagaimana
pengaruh mutasi pegawai ASN terhadap
pegawai  kinerja  pegawai  Kecamatan
Campurdarat dan Kecamatan
Tanggunggunung? , Seberapa besar pengaruh
kepemimpinan camat dan mutasi pegawai
Unit Kecamatan Campurdarat  dan

Kecamatan Tanggunggunung
terhadap kinnerja

Untuk menjawab rumusan masalah
diatas, peulis membuat 3 tujuan penelitian
yang  berupa:,  Untuk menjawab
Bagaimana hubungan antara kepemimpinan
camat dan kinerja pegawai.Untuk
mengukur  Bagaimana pengaruh mutasi
kerja ASN terhadap kinerja pegawai, Untuk
mengukur hubungan antara kepemimpinan
camat dan mutasi pegawai terhadap kinerja
ASN di kecamatan Campurdarat dan

Kecamatan Tanggunggunung,
Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat
Analisis  Pengaruh  Kepemimpinan Dan
Mutasi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai
(Study  Kecamatan ~ Campurdarat  dan
Kecamatan Tanggunggunung).

Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian
kuantitatif adalah “penelitian yang menitik
beratkan pada penyajian data yang berbentuk
angka atau kuantitatif yang diangkakan
(skoring) yang menggunakan statistik.”(
Ahmad Tanzeh dan Suyitno) Dengan kata
lain, dalam penelitian kuantitatif peneliti
berangkat dari paradigma teoritik menuju
data, dan berakhir pada penerimaan atau
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penolakan terhadap teori yang digunakan.
Metode yang digunakan dalami
penelitiani  ini  menggunakan  metode
penelitian ex-postfacto dengan jenis korelasi.
Dalam penelitian ini bertujuan untuk
melihat Analisis Pengaruh Kepemimpinan
Dan Mutasi Pegawai Terhadap Kinerja
Pegawai (Study Kecamatan Campurdarat dan
Kecamatan Tanggunggunung).
Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan
Campurdarat dan Kecamatan
Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung
Variabel Penelitian
Variabel Independen
Dalam penelitian ini
variabel independen atau
variabel bebasnya adalah:
Kepemimpinan (X1)
Mutasi Pegawai (X2)
Variabel Dependen atau
terikat adalah Kinerja
Pegawai (Y)
Teknik Analisis
Menyiapkan data, yaitu data tentang
pengaruh kepemimpinan dan mutasi pegawai
tethadap kinerja pegawai (study Kecamatan
Campurdarat dan  Kecamatan
Tanggunggunung).
Pengujian Prasyarat
Uiji Instrumen
Dalam penelitian ini, teknik analisis statistik
yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
Validitas
Uji validitas instrumen adalah suatu ukuran
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau keshahihan suatu instrument. Sebuah
instrmen dikatakan wvalid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat.
Validitas di atas diuji dengan perhitungan
validitas, dalam penelitian ini akan dilakukan
dengan cara pearson correlation wuji ini
dilakukan dengan melihat korelasi/ skor
masing-masing item pertanyaan, item dikatakan
valid, jika rhitung> rtabel dan sebaliknya.
dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS 23,0 for windows
Reliabilitas
Reliabilitas adalah hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan terhadap sekelompok sebjek yang
sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif
sama. Instrumen yang baik tidak akan bersifat



tendensius mengarahkan responden untuk
memilih jawaban-jawaban tertentu,
Reliabilitas  instrumen diperlukan untuk
mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran. dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan metode Apba Cronbach’s diukur
berdasarkan skala Apha Cronbach’s 0 sampai 1
penafsiran mengenai indeks korelasi (r)
sebagai berikut:

Antara 0,80-1,00 = sangat tinggi

Antara 0,60-0,80 = tinggi

Antara 0,40-0,60 = sedang

Antara 0,20-0,40 = rendah

Antara 0,00-0,20 = sangat rendah Berdasarkan
nilai Apha Cronbach’s tersebut dapat dilihat
tingkat reliabel suatu instrument, Semakin
reliabel suatu instrumen maka semakin
baik instrumen tersebut untuk digunakan
peneliti dalam penelitian, Dalam uji reliabilitas
pada penelitian ini akan dibantu dengan
menggunakan program komputer

SPSS 23,0 for windows

Uiji Pra-syarat

Uji normalitas

adalah uji prasyarat tentang kelaykan data
untuk di analisis dengan menggunkana
statistik  parametrik atau nonparametrik
melalui uji ini sebuah data hasil penelitian
dapat diketahui bentuk distribusi data
tersebut.

Uiji Prasyarat

Uji normalitas

Uji normalitas data adalah uji prasyarat
tentang kelaykan data untuk dianalisis dengan
menggunkana  statistik  parametrik  atau
nonparametrik melalui uji ini sebuah data hasil
penelitian dapat diketahui bentuk distribusi
data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau
tidak normal.

Pada penelitian ini dengan uji normalitas dapat
dilakukan  dengan  menggunakan Uit
Kolmogorov Sminov.

ketentuan  kriteria  uji

normalitas sebagai

berikut:

Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05
maka data berdistribusi normal.

Nilai signifikan atau nilai probabilitas> 0,05
maka data berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data adalah uji persyaratan
analisis tentang kelayakan data untuk
dianalisis dengan menggunkan uji statistik
tertentu. Uji ini berkaitan dengan penggunaan

uji statistik parametrik, seperti uji komparatif
(penggunaan anova) dan uji independen
sampel t test dan sebagainya.

Peneliti menggunkan aplikasi IBM SPSS 23,0
Statistics For Windows dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas jika nilai signifikansi < 0,05 maka
varian dari dua atau lebih kelompok populasi
data tidak sama, jika nilai signifikan > 0,05
maka varian dari dua atau lebih kelompok
populasi data adalah sama.

Uji Linier

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang
digunakan untuk mengetahui status linier
tidaknya suatu distribusi data penelitian.
Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan
kesimpulan bahwa distribusi data penelitian
dikategorikan linier maka data penelitian harus
diselesaikan dengan teknik anareg linier.
Pengujian Hipotesis

Adapun analisis yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  analisis  regersi
sederhana, regersi ganda.

Analisis Regresi Sederhana

Peneliti menggunakan data statistik deskriptif
untuk dapat memberikan gambaran umum
kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau
data hasil penelitian. Disamping itu peneliti
menggunakan  regresi sederhana untuk
menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-
variabel tersebut. Alasan peneliti
menggunakan regresi karena ada variabel
bebas dan variabel terikat. regresi sederhana
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y'=a+bX

Keterangan:

Y’ = Nilai yang diprediksi

a = Konstanta

atau bila harga X

Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen

Analisis Regresi Ganda

Setelah diuraikan diatas, jika regresi sederhana
hanya ada satu variabel dependen (Y) dan
satu variabel independen (X), maka pada
regresi ganda, terdapat satu variabel
dependen dan dua atau lebih variabel
independen.

Hasil Dan Pembahasan
Penelitian ini  dilakukan di 2
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perangkat kecamatan yang berbeda, pertama
ada di Kecamatan Campurdarat dan yang
kedua ada di Kecamatan Tanggunggunung. 2
Kecamatan ini difungsikan sebagai tempat
dan objek penelitian dimana populasi berada.
Populasi pertama yang ada di
Kecamatan Campurdarat  berjumlah 20
Pegawai sedangkan untuk populasi yang ada di
Kecamatan Tanggunggunung berjumlah 23
Pegawai. Jadi dapat dipastikan jumlah total
populasi dalam penelitian ini ada 43 Pegawai
atau 43 sampel. Hasil penelitian yang di
peroleh dari pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian berupa skor. Pemaparan
tersebut meliputi variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen (X1)
Pengaruh Kepemimpinan dan (X2) Mutasi
Pegawai terhadap (Y) Kinerja Pegawai Data
yang diperoleh dikumpulkan dengan berbagai
metode yaitu angket dan dokumentasi
Ujt Statistik Deskriptif

Tujuan uji ini adalah untuk melihat
gambaran data secara umum seperti nilai rata-
rata (mean), nilai tertinggi (max) nilai terendah
(min) dan standar deviasi dari masing-masing
variable Kepemimpinan (X1) Mutasi Pegawai
(X2) dan Kinerja Pegawai (Y) mengenai hasil
uji statistic deskripti penelitian dapat dilihat di
table 4.1

Mini | Maxi Std.
N |mum |mum | Mean Deviation
KEPEMI , ] /
MPINAN 43 | 30.00(46.00 | 38.8605 | 3.94957
MUTASI

PEGAWA | 43 [20.00|35.00|28.1860 |5.31035
I

KINERJA
PEGAWA | 43 [20.00|35.00|28.1860 [4.13035

I
Valid N

(listwise) 43

Variable Kepemimpinan (X1) darti
data tersebut dapat bisa dideskripsikan bahwa
nilai minimum 30 sedangkan nilai maksimum
sebesar 46 dengan mean atau nilai rata-rata
sebesar 38.8605 dan standar deviasinya
adalah 3.94957

Variable Mutasi Pegawai (X2) dari
data tersebut dapat dideskripsikan bahwa nilai
minimumnya adalah 20 sedangkan nilai
maksimumnya adalah 35 sedangkan nilai
mean atau nilai rata-ratanyua sebesar 28.1860
dan standar deviasinya adalah 5.31035

Untuk variable Kinerja Pegawai (Y)
dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa
nilai minimumnya adalah 20 dan nilai
maksimumnya adalah 35 sedangkan untuk
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mean atau nilaik rata-ratanhya adalah 28.1860
dan untuk standar deviasinya adalah 4.13035
Dengan analisia data tersebut Dapat
dapat mengambil suatu kesimpulan yang
bersifat ilmiahStatistik deskriptif ini digunakan
sebagai dasar untuk menguraikan
kecenderungan jawaban responden dari tiap-
tiap variabel, baik mengenai Kepemimpinan
dan Mutasi Pegawai terhadap Kinerja
Pegawai di Kecamatan ~ Campurdarat  dan
KecamatanTanggunggunung.

Karakteristik Sampel

Data  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah data primer yang
didapatkan dari kuesioner yang telah dibagikan
dan diisi oleh karyawan karyawati Kecamatan
Campurdarat dan Kecamatan
Tanggunggunung .Sampel yang digunakan
npeneliti sebanyak 43 orang

Karakteristik Karyawan Karyawati
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggunung

Jenis Kelamin

Berdasarkan data primer yang
didapatkan,deskriptif ~ jenis kelamin oleh
karyawan karyawati Kecamatan Campurdarat
dan Kecamatan Tanggungeunung dapat
dilihat pada table berikut:
Tabel 1. Karakteristik Karyawan Karyawati

Kecamatan Campurdarat
dan Tanggungeunung
Jenis Kelamin
NO | Jenis Kelamin Responden Persentase
(%)
1 Laki-Laki 28 65,12%
2 | Perempuan 15 34,88%
Jumlah 43 100%

Berdasarkan pada table 1 menunjukkan
bahwa  karyawan  karyawati = Kecamatan
Campurdarat dan Kecamatan
Tanggunggunung yang betjenis kelamin Laki-
laki sebanyak 28 orang ( 65,12 %) dan karyawan
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 15
orang ( 34,88%) . Hal ini menunjukkan bahwa
responden paling banyak dalam penelitian ini
adalah laki-laki.

Usia

Usia merupakan faktor yang sangat
berpengaruh dalam pelaksanaan tugas yang
dibebankan kepadanya .Selain itu ,usia dapat



mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja.Berdasarkan ~ data  primer  yang
didapatkan,deskritif usia karyawan karyawati
Kecamatan Campurdarat dan Kecamatan
Tanggunggunung dapat dilihat pada tabel
berikut:

NO | Jenis Kelamin Responden Persentase
(%)
1 Laki-Laki 28 65,12%
2 | Perempuan 15 34,88%
Jumlah 43 100%

Sumber : Oleh Data Primer ,2023

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
Karyawan Karyawati Kecamatan
Campurdarat dan Tanggunggunung paling
banyak berusia 24-35 tahun sebanyak 18
orang (41,86%) sisanya berusia  36-50
Tahun sebanyak 15 orang (34,88%) dan
usia > 50 tahun sebanyak 10 orang ( 23,26%)

Karyawan Karyawati Kecamatan

Campurdarat dan Tanggunggunung
dengan usia pruduktif akan lebih efektif dan
efisien dalam melakukan pekerjaannya.
Pendidikan Terakhir

Tabel 3. Karakteristik Tenaga Karyawan
Karyawati Kecamatan Campurdarat dan

Tanggunggunung Berdasarkan Usia
Tingkat Responden Persentase(%o)

No | Pendidikan

1 SMA 9 20,9%

2 Sl 31 72,1%

3 S2 3 7%
Jumlah 43 100%

Sumber : Olah Data Primer , 2022

Berdasarkan tabel 3 Dapat disimpulkan
bahwa mayoritas Karyawan Karyawati
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggunung adalah lulusan SMA
sebanyak 9 Orang ( 20,9%) untuk sisanya
lulusan S1 sebanyak 3lorang ( 72,1%) dan
untuk lulusan S2 sebanyak 3 orang (7 %)

Analisis Data
Uiji Kualitas Data

Uiji kualitas data adalah suatu proses
untuk mengukur apakah data tersebut sudah
valid atau reliabel dan dapat dipercaya, uji
kualitas data dapat dilakukan dengan cara uji

validitas dan uji reliabilitas.
Uiji Validitas

Uji wvalidasi instrumen dilakukan
untuk mengetahui valid/ layak tidaknya
instrumen yang digunakan penulis dalam
penelitian ini. Uji validitas instrumen berupa
angket dengan jumlah 35 butir soal (10 butir
soal untuk uji instrumen Kepemimpinan dan
10 butir soal untuk uji instrumen Mutasi
Pegawai dan 15 untuk Kinerja Pegawai
Terhadap Kec. Campurdarat dan
Tanggunggunung yang disebar ke 30 warga
Hasil ujinya dapat
disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 4.5
Tabel Hasil Ui
Validitas  Instrumen

Kepemimpinan
X1
Pearson R Tabel (N=30)
No Soal .| Taraf Keteranga
Correlatio .
Signifika n
N si5%

1 Soall 043 0,361 Valid
2

2 Soal2 0,59 0,361 Valid
8

3 Soal3 0,59 0,361 Valid
7

4 Soal4 0,65 0,361 Valid
6

5 Soals 0,52 0,361 Valid
9

6 Soal6 025 0,361 Tidak
3 Valid

7 Soal? 0,07 0,361 Tidak
0 Valid

8 Soal8 0.19 0,361 Tidak
6 Valid

9 Soal9 047 0,361 Valid
7

10 Soall0 0.45 0,361 Valid
8

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 3 butir soal dari
3 butir soal tidak valid. Sehingea data yang tidak
valid di delete. Selanjutnya menyusun angket
baru dengan berdasarkan angket yang telah
dihitung nilai validasinya terlebih dahulu. Angket
baru berisi 7 butir soal yang digunakan untuk
mengukur Kepemimpinan mempunyai nilai
rhitung (Pearson Correlation) lebih besar dari
rtabel dengan jumlah sampel 30 dan taraf
signifikan 5% yaitu 0,361. Dengan demikian,
semua soal dapat dikatakan valid

Tabel 4.6

Tabel Hasil Uji Validitas Instrumen Mutasi
Pegawai (X2)
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Pearson R Tabel (N=30)
No Soal Correlation Taraf Signifikasi | Keterangan
5%

1 Soall 0,054 0,361 Tidak Valid
2 Soal2 0,713 0,361 Valid

3 Soal3 0,517 0.361 Valid

4 Soal4 0,583 0,361 Valid

3 Soals 0,597 0,361 Valid

6 Soal6 0,805 0,361 Valid

7 Soal? 0,665 0,361 Valid

8 Soal§ 0,484 0.361 Valid

9 Soal9 0,553 0,361 Valid
10 Soall0 0,401 0,361 Valid

Sumber Data: Olahan Penulis, 2022

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari
10 soal uji instrumen terdapat 1 butir soal yang
tidak wvalid. Sehingga, soal dinyatakan valid
seleksi menjadi 9 butir soal yang dijadikan
instrumen untuk mengukur variabel mutase
pegawai Pegawai 10 soal tersebut mempunyai
rhitung (Pearson Correlation) > rtabel dengan
jumlah sampel 30 dan taraf signifikansi 5%
yaitu 0,361. Dengan demikian, semua soal
dapat dikatakan valid.
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valid.
Uiji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui apakah indikator yang digunakan
dapat dipercata sebagai alat ukur variabel,
indikator dinyatakan reliabel apabila nilai
cronbach’s alpha (x) yang didapat = 0,06.
Pengujian instrumen dilakukan pada item-
item yang valid dari setiap vatiabel penelitian.
Pada variabel kinerja pegawai yang berjumlah
35 soal dan variabel Kepemimpinan (X1 =
10 soal; X2 = 10 soal) pada terhadap kinetja
pegawai campurdarat dan tanggungeung (Y)
15 soal. Dari hasil uji reliabilitas terhadap
instrumen penelitian diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Soal Kepemimpinan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
N of Items
;732 10

Tabel 4.7
Tabel Hasil Uji Validitas kinerja pegawai di
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggeunung
Pearson R Tabel (N=30)
No Soal Correlation Taraf Signifikasi5% Kete;anga
1 Soal | 0,460 0,361 Valid
2 Soal 2 0,378 0,361 Valid
3 Soal 3 0,569 0,361 Valid
4 Soal 4 0,531 0,361 Valid
5 Soal 5 0,469 0,361 Valid
6 Soal 6 0,440 0,361 Valid
7 Soal 7 0,366 0,361 Valid
8 Soal § 0,610 0,361 Valid
9 Soal 9 0,587 0,361 Valid
10 Soall0 0,406 0,361 Valid
11 Soalll 0,592 0,361 Valid
12 Soall2 0,593 0,361 Valid
7 Soal 7 0,366 0,361 Valid
8 Soal 8 0,610 0,361 Valid
9 Soal 9 0,587 0,361 Valid

Sumber Data: Olahan Peneliti 2022

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari
15s0al uji instrumen. Selanjutnya, soal
dinyatakan valid diseleksi menjadi 15

butit  soal yang di  jadikan
instrumen untuk mengukur variabel kinerja
pegawai di Unit Kecamatan Tanggunggunung
dan Kecamatan Campurdarat. 15 butir
tersebut mempunyai  rhitung  (Pearson
Correlation) > rtabel dengan jumlah sampel
30 dan taraf signifikansi 5% yaitu 0,361.
Dengan demikian, semua soaldapat dikatakan
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Berdasarkan output di atas diketahui
bahwa hasil nilai cronbach’s alpha (o) 0,723,
kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai
rtabel dengan nilai N= 30 dicari pada
distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh
nilai 0,361. Berdasaran hasil uji reliabilitas nilai
cronbach’s alpha (0,723) > rtabel (0,361)
sehingga tergolong di nilai antara 0,61-0,80
maka hasil uji tersebut dikatakan reliabel atau
terpercaya sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian. alpha (0,701) > rtabel
(0,361) sehingga tergolong di nilai antara 0,61-
0,80 maka hasil uji tersebut dikatakan reliabel
atau terpercaya sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian.

Tabel 4.11



Standart

Variabel Cronbacy fiabilita | Keteranga
h's Alpha S n

[Kepemimpinan | o 235 | (50 | Reliabel

Mutasi pegawai | () 235 | (60 | Reliabel

[Kinerja Pegawai

kecamatan

Campurdaratdan| 0.701 0.60 | Reliabel
tanggunggunung

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Soal Mutasi Pegawai
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
736 10

Berdasarkan output di atas diketahui
bahwa hasil nilai cronbach’s alpha (o) 0,730,
kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai
rtabel dengan nilai N= 30 dicari pada
distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh
nilai 0,361. Berdasaran hasil uji reliabilitas nilai
cronbach’s alpha (0,736) > rtabel (0,361)
sehingga tergolong di nilai antara 0,61-0,80
maka hasil uji tersebut dikatakan reliabel atau
terpercaya sebagai alat Berdasarkan tabel 4.11
di atas diketahui bahwa hasil nilai cronbach’s
alpha () variabel X1, X2, dan Y > 0,60
sehingga kuesioner dari ketiga variabel tersebut
dikatakan reliabel atau layak dipercaya sebagai
alat ukur variabel.
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Soal Kinetja Pegawai
kecamatan Campurdarat dan
tanggunggunung
Reliability Statistics

Cronbach'sAlpha N of Items

;701 10

Berdasarkan output di atas diketahui
bahwa hasil nilai cronbach’s alpha («) 0,701,
kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai
rtabel dengan nilai N= 30 dicari pada
distribusi  nilai  rtabel  signifikansi 5%

diperoleh nilai 0,361. Berdasaran hasil uji
reliabilitas nilai cronbach’s alpha (0,701) > rtabel

(0,361) sechingga tergolong di nilai antara
0,61-0,80 maka hasil uji tersebut dikatakan
reliabel atau  terpercaya  sebagai  alat
pengumpulan data dalam penelitian.

- Standart |
. Cronbac| " 0 | Keteranga
Variabel N IReliabilit:

In°s Alphal ™ n

Kepemimpinan .

0,732 0,60 | Reliabel
futast pegawat | 236 | 060 | Reliabel
Kinerja Pegawai
kecamatan
Campurdarat dan | 0,701 0,60 Reliabel
tanggunggunung

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui
bahwa hasil nilai cronbach’s alpha («) variabel
X1, X2, dan'Y > 0,60 schingga kuesioner dari
ketiga variabel tersebut dikatakan reliabel atau
layak dipercaya sebagai alat ukur variabel.
4.2.2. Analisis Regresi

4.2.2. Uji Asumsi Klasik Regresi

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk
mengetahui bahwa distribusi penelitian tidak
menyimpang secara signifikan dari distribusi
normal. Dasar pengambilan keputusan adalah
jika nilai signifikansi dari dari Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih dari 0,05 ((sig) > 0,05), maka
data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya
jika signifikasi kurang dari 0,05 ((sig) < 0,05),
maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.2 Asil Uji Normalitas Variabel X1,
X2,Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KEPEMIM MUTASI KINERJA
PINAN PEGAWAI PEGAWAI
N 43 43 43
[Normal Mean 28.52 27.88] 39.05
Paramete Std
rs? . 4.040] 3.037] 3912
Deviation
Most Absolute 110 149 .089|
Extreme .
Differenc P'usm\./e .083 .110 089
es Negative -.110 -.149 -.075
Kolmogorov-Smirnov Z 851 1.151 691
Asymp. Sig. (2-tailed) 463 141 727
a. Test distribution is
Normal.

Berdasarkan pada tabel 4.2 diketahui bahwa
nilai signifikansi variabel X1 =0.463 X2 =
0.141 Y= 0.727. Sehingga berdasarkan
kriteria pengujian nilai signifikansi > 0,05,
maka variabel X1 X2 -Y berdistribusi
normal.

Uiji linieritas

dilakukan untuk mengetahui apakah data
masing-masing variabel bebas mempunyai
hubungan yang linier dengan variabel terikat.
Ketentuan yang digunakan untuk
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pengambilan keputuan adalah jika nilai
signifikansi pada lajur deviation from linearity
> 0,05, maka disimpulkan hubungan variabel
bebas dengan  variabel terikat linier.
Sebaliknya jika nilai signifikansi pada lajur
deviation from linearity < 0,05 disimpulkan
hubungan variabel bebas dan vatiabel terikat
tidak linier.

Tabel 4.3
Hasil Uji Linieritas Kepemimpinan dan
Mutasi Pegawai Dengan Kinerja Pegawai

ANOVA Table

Sum of| Mean
quares| Df Square F | Sig.

IKINE Between (Combined) - n 3.
7 23 26.82

[RIA  Groups 517.017 6827 "7y

[PEGA Linearity

WAI 516.561 1 516.561 00
*

KEPE Deviation » . ]

MIM from 100455 22 4566 575 914
PINA Linearity

N Within Groups 285833 6 7.940

DAN

wut ol

ASI 902.850, 59
PEGA
[WAI

Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 diatas maka
di peroleh Sign adalah 0,914 berarti dalam hal
ini Sign. lebih besar dari o ( 0,914 > 0,05 ).
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan linear yang signifikan
antara kepemimpina mutase pegawai dengan
kinetja pegawai.

4.2.2.2. Hasil Analisis Regresi

1. Model Summary

Sebelum  dilakukan pengujian  hipotesisi,
terlebih dahulu dilakukan analisis korelasi
yang diperoleh dari output regresi sederhana,
dan ganda yang hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Diterminasi X1
Model Summary

Adjusted )
Model R R R Square | Std. Error of the
Square Estimate
1
2
fﬁ 205 201 471263

Hasil analisis korelasi sederhana dapat dilihat
pada outout Model Summary dari analisis
regresi linier sederhana di atas R square
adalah 0,205, R square dapa disebut koefisien
diterminasi yang dalam hal ini berarti 20,5%
terdapat kontribusi atau pengaruh antara
variabel kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai, sedangkan sisanya 79,5% dapat
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar
variabel penelitian.

Untuk menghitung besarnya pengaruh antara
variabel kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai dengan menggunakan R square
(angka korelasi yang dikuadratkan). Angka R
square disebut juga Koefisien Determinasi
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(KD). Dengan menggunakan bahasa umum,
nilai Koefisien Diterminasi digunakan untuk
menghitung besarnya pengaruh  variabel
bebas terhadap variabel tergantung. Besarnya
angka Koefisien Diterminasi dalam hitungan
diatas ialah sebesar 0,205 atau sama dengan
20,5% (rumus untuk menghitung Koefisien
Diterminasi ialah R2 x 100%). Angka
tersebut mempunyai arti bahwa, besarnya
pengaruh antara variabel kepemimpinan
tethadap kinerja pegawai adalah 20,5%
sedangkan sisanya 79,5% harus dijelaskan
oleh faktor] faktor penyebab lainnya yang
berasal dari luar regresi.

[Adjusted  [Std. Error
R Square  [of the

Mode R R [istimate
| Square
! 3622 p131 ,12714,92591

pada outout Model Summary dari analisis
regresi linier sederhana di atas R square
adalah 0,131, R square dapa disebut koefisien
diterminasi yang dalam hal ini berarti 13,1%
terdapat kontribusi atau pengaruh antara
variabel Mutasi pegawai terhadap kinerja
pegawai, sedangkan sisanya 86,9% dapat
dijjelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar
variabel penelitian.

Tabel 4.10 Hasil koefisien diterminasi X1 dan
X2

Adjusted  RjStd.

Square Frror  off
ModefR  [R Square the
I [istimate
1 ,460(,212 205 4,70193

a

Hasil analisis korelasi sederhana dapat dilihat
pada outout Model Summary dari analisis
regresi linier sederhana di atas R square
adalah 0,205, R square dapa disebut koefisien
diterminasi yang dalam hal ini berarti 21,2%
terdapat kontribusi atau pengaruh antara
variabel Mutasi pegawai terhadap kinerja
pegawai, sedangkan sisanya 78,8% dapat
dijjelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar
variabel penelitian.

2. Anova

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh semua variabel X1 dan X2 terhadap
Y secara serempak. Dalam hal ini adalah
pengaruh  Kepemimpinan dan  Mutasi



Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggunung, dapat diketahui dengan
menggunakan perbandingan Fhitung dengan
taraf signifikansi 5% dan N 43, diperoleh
Ftabel adalah 3,024 dengan menggunakan
tingkat keyakinan 95%, o = 5%, dfl (jumlah
variabel-1) atau 3-1 = 2, dan df2 (n-k-1) atau
43-3-1 = 39 (n jumlah responden dan k
adalah jumlah variabel).

Dasar pengambilan keputusan adalah jika
Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh
secara simultan antara Kepemimpinan dan
Mutasi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggunung. Sebaliknya apabila Fhitung
< Ftabel maka tidak ada pengaruh
Kepemimpinan dan Mutasi Pegawai terhadap
Kinerja Pegawai di Kecamatan Campurdarat
dan Tanggunggunung, Berdasarkan
perhitungan dengan SPSS 23.0 for Windows
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji F X1 terthadap Y
ANOVAa

ANOVAa
Model Sumof| Df  [Mean F g
Squares Square
| Regression 1321,749 1| 1321,749559,514 |00
Residual 5130,251 231 22,209 b
Total 6452,000 232
Kepemimpinan Hasil diperoleh Ftabel

adalah 3,024 Dari tabel di atas diperoleh
Fhitung sebesar 59,514. Hal ini menunjukkan
Fhitung (59,514) > Ftabel (3,024) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji
serempak (uji F) diperoleh nilai 0,000 dengan
demikian nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari pada probabilitas o yag
ditetapkan (0,000 < 0,05). Jadi HO ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapatlah ditarik
kesimpulan adanya pengaruh yang positit dan
simultan antara Kepemimpinan terhadap.
Kinerja Pegawai di Kecamatan Campurdarat
dan Tanggunggunung..

Tabel 4.16 Hasil Uji F (X2) tethadap Y

ANOVA?
Model Sumof| d | Mean F sig
Squuwes| f | Square

1 Regression 846,880 1 346880 3490 000
Residual 5605,120 231 24,265 2 b
Total 6452,000 232

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Mutasi

Pegawai.

Dari tabel di atas diperoleh Fhitung sebesar
34902. Hal ini menunjukkan Fhitung
(34,902) > Dari tabel di atas diperoleh
Fhitung sebesar 34,902. Hal ini menunjukkan
Fhitung (34,902) > Ftabel (3,024) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji
serempak (uji F) diperoleh nilai 0,000 dengan
demikian nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari pada probabilitas o yag
ditetapkan (0,000 < 0,05). Jadi HO ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapatlah ditarik
kesimpulan adanya pengaruh yang positit dan
simultan antara Mutasi Pegawai terhadap
Kinerja Pegawai di Kecamatan Campurdarat

dan Tanggunggunung.

Tabel 4. 17 Hasil Uji F (X1) dan (X2)
terhadap Y a. Dependent Variable: Kinerja

Pegawai b. Predictors:(Constant),
Kepemimpinan, Mutasi Pegawai
Model Sum of’ d Mean F Sig.
Squares f Square
1 Regression 1367,136 2 683,568 30,91 000
Residual 5084.864 230 2108 9 b
Total 6452000 32

Dari tabel di atas diperoleh Fhitung sebesar
30,919. Hal ini menunjukkan Fhitung
(30,919) > Frabel (3,024) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji
serempak (uji F) diperoleh nilai 0,000 dengan
demikian nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari pada probabilitas o yag
ditetapkan (0,000 < 0,05). Jadi HO ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapatlah ditarik
kesimpulan adaya pengaruh yang positif dan
simultan antara Kepemimpinan dan Mutasi
Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggunung.

3. Coefessien

Untuk menguji apakah parsial signifikan atau
tidak. Dalam penelitian in imenggunakan
perbandingan thitung dan ttabel dengan taraf
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signifikan 5% dan N 43, sedangkan tabel
distribusi t dicapai « = 5% : 2 = 2,5% (uji 2
sisi) dengan derajat kebebasan dengan
ketentuan (df) n-2. 43-2= 41. Hasil diperoleh
dari t tabel 0.308

Tabel 4.11 Hasil Regresi Sederhana X1
tethadap Y

Unstandardiz | Standardiz
ed ed
Coefficient Coefficien
Model s ts t Sig.
B Std. Bet
Error a
1 (Constant) 24.284) 3,090 7.860| .000
Kepemimpinan| 469 061 453 3.715| 000
Dependent Variable:

Kinerja pegawai Dari hasil pada tabel diatas
diketahui bahwa pengujian hipotesis alternatif
(Ha)  pertama  diterima. Dari  tabel
Coefficients di atas diperoleh nilai thitung =
3,715. Sementara itu, untuk ttabel dengan
signifikansi 0,05 diperoleh ttabel = 0.308
Perbandingan antara keduanya menghasilkan
thitung > ttabel (3,715 > 0,308). Nilai
signifikansi t untuk variabel Kepemimpinan
adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil
daripada probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05).
Sehingga dalam pengujian ini menunjukkan
nahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara Kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai  Kecamatan Campurdarat dan
Kecamatan Tanggunggunung.

Tabel 4.12 Hasil Regresi Sederhana X2
tethadap Y

Coefficients?
Standardiz
Unstandardized Coefficien
Model Coefficients | ts | T Sig
B Std. Error Bet
1 (Constant) 54,676 1175 46,526 000
X2 238 040 36 S908| 000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai Dari
hasil pada tabel diatas diketahui bahwa
pengujian hipotesis alternatif (Ha) pertama
diterima. Perbandingan antara keduanya
menghasilkan thitung > ttabel (5,908 >
0,308). Nilai signifikansi t untuk wvariabel
kecerdasan interpersonal dimensi
pemahaman sosial adalah 0,000 dan nilai
tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0,05
(0,000 < 0,05). Sehingga dalam pengujian ini
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menunjukkan nahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Kinerja pegawai
tethadap  kinerja  pegawai  Kecamatan

Campurdarat dan Kecamatan
Tanggunggunung.
Tabel 4.13
Unstandard  [Standardi
fized zed
Cocfficients |Coefficie
Model Ints t Pig.
B Std. | Beta
Error
1 (Constant) 125] 8,759 1431] 154
38
Kepemimpinan | ,636 ,131 ,613]4,851] ,000
Mutasi Pegawai | 119 083 181]1,433}0153

Hasil Uji Regresi Berganda X1, X2 terhadap Y

Dependent Variable:

Kinerja Pegawai Dari hasil pada tabel di atas
dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis
alternatif (Ha) pertama diterima. Pengujian
hipotesis pertama dilakukan dengan cara
membandingkan antara hasil dari hitung
dengan tabel. Dari tabel Coefficients di atas
diperoleh nilai thitung = 4,851. Sementara
itu, untuk tabel dengan taraf signitikansi 0,05
diperoleh nilai ttabel =0,308. Perbandingan
antara keduanya menghasilkan : thitung >
ttabel

(4,851> 0,308). Nilai signifikansi t untuk
variabel Mutasi Pegawai adalah 0,000 dan
nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas
0,05 (0,000< 0,05). Sehingga dalam penguji
ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Kepemimpinan dan
Mutasi Pegawai terhadap Kinetja Pegawai di
Kecamatan Campurdarat dan
Tanggunggunung

Dari hasil pada tabel di atas dapat diketahui
bahwa pengujian hipotesis alternatif (Ha)
kedua ditolak. Pengujian hipotesis kedua
dilakukan dengan cara membandingkan
antara hasil dari thitung dengan ttabel. Dari
tabel Coefficients di atas diperoleh nilai
thitung = 1,433. Sementara itu, untuk ttabel
dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai
ttabel =0,308. Perbandingan antara keduanya
menghasilkan : thitung > ttabel (1,433 >
0.308). Nilai signifikansi t untuk variabel
kecerdasan interpersonal dimensi
pemahaman sosial adalah 0,0153 dan nilai
tersebut lebih besar daripada probabilitas



0,05 (0,0153> 0,05). Sehingga dalam penguiji
ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara Kepemimpinan dan
Mutasi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di
Kecamatan Campurdarat dan

Tanggunggunung.
Tabel 4.18 Hasil Analisis Regresi Linier

bl = (0,238) hal ini menunjukkan apabila
nilai Mutasi Pegawai mengalami peningkatan
satu poin, maka Kinerja Pegawai meningkat
0,238.

Tabel 4.20 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda X1, X2 terhadap Y

Sederhana X1 terhadap Y

Unstanda Standard
rdized 1zed
Coeffic Coeffici
Model ents ents t Sig.
B Std. B
Error e
t
a
1 (Constant) | 24,28] 3,090 7,86( ,000
4 0
453
Kepemimpi ,469 061 7,71( ,000
nan 5

a. Dependent Variable:

Kinerja Pegawai Berdasarkan pada tabel hasil
analisis regresi maka dapat diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut Y = a +
b1X1 Kinerja Pegawai (Y) = 24,284 +
(0,469) X1 regresi di atas dapat
diinterprestasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta = 24284 hal ini
menunjukkan apabila nilai Kepemimpinan
(X1) di objek penelitian sama dengan nol,
maka besarnya Kinerja Pegawai (Y) sebesar
24,384.

b. Nilai koefisien bl = (0,469) hal ini
menunjukkan apabila nilai Kepemimpinan
kenaikan satu poin, maka Kinerja Pegawai
meningkat 0,469.

Tabel 4.19 Hasil Analisis Linier Sederhana
X2 terhadap Y Coefficientsa

Standard
ized
Unstandardized Coeffici
Model Coefficients ents T Sig.
B Std. Error | Beta
1 (Constant) |54,676 1,175 46,526 |.000
X2 238 1040 362 5.908  |,000

Berdasarkan pada tabel hasil analisis regresi
maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi
sebagai berikut: Y = a + b2X2 Kinetja
Pegawai (Y)= 54,676 + (-0,238) XI.
persamaan  regresi di  atas  dapat
diinterprestasikan sebagai berikut: a. Nilai
konstanta = 54,676 hal ini menunjukkan
apabila Mutasi Pegawai (X2) di objek
penelitian sama dengan nol, maka Kinerja
Pegawai (Y) sebesar 54,676. b. Nilai koefisien

Unstandardi Standardi
zed zed
Coefficien Coefficie
Model s | uts T Sig.
B Std. Beta
Error
1(Constant) 12,538 8,759 1,431 154
Kepemimpinan 636 131 613 4851 000
Mutasi Pegawai 119 083 181 1.433] 153

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Berdasarkan pada tabel hasil analisis regresi
maka dapat diperoleh hasil persamaan regresi
sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2
Kinerja Pegawai (Y) = 12,538 + (0,636) X1 +
(0,119)X2. Dari persamaan regresi di atas
dapat diinterprestasikan sebagai berikut: a.
Nilai  konstanta = 12,538 hal ini
menunjukkan  apabila  nilai  kecerdasan
interpersonal dimensi kepemimpinan (X1)
dan mutase pegawai (X2) di objek penelitian
sama dengan nol, maka besarnya Kinerja
pegawai (Y) sebesar 12,538. b. Nilai koefisien
bl = (0,636) hal ini menunjukkan apabila
kepemimpinan kenaikan satu poin, sementara
mutasi pegawai tetap, maka kinerja pegawai
meningkat 0,636. c. Nilai koefisien b2 =
(0,119) hal ini menunjukkan apabila
kepemimpinan mengalami penurunan satu
poin sementara mutase pegawai tetap, maka
kinerja pegawai tetap.
Uji Hipotesis
Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut
menguraikan  tentang  pengaruh  antara
variabel bebas : Kepemimpinan Camat (X1),
kinerja pegawai (X2), dengan variabel terikat :
kinerja pegawai (Y). Penjelasan tentang hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini .
Pengaruh Kepemimpinan Camat dan
Kinerja Pegawai Terhadap Kinerja
pegawai di Kecamatan Campur dan
Tanggunggunung
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua wvariable bebas diatas yaitu gaya
kepemimpinan dan mutase pegawai memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai. dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua variable bebas diatas yaitu gaya
kepemimpinan dan mutase pegawai memiliki

241



pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan Poernomo (2015) penelitian ini
meneliti tentang pengaruh mutase kerja
terthadap karyawan. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa mutase kerja dapat
memberikan dampak yang negative jika
pimpinan tidak membimbing dan
mengarahkan tentang situasi kerja dalam
lingkungan ketrja yang baru. Pengaruh
pimpinan sangat penting karena, hal yang
daapt diandalkan oleh pekerja atau karyawan

termutasi adalah bergantung  pada
pimpinanya.
Pengaruh Kepemimpinan Camat

Tehadap Kinerja pegawai Kecamatan
Campur dan Tanggunggunung

hasil dari operasi statistic yang ditunjukkan
dari hubungan model summary, uji annova
dan regresi menunjukkan bahwa pengaruh
kepemimpinan camat akan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

kepemimpinan yang baik akan memberikan
damnpak kinerja yang baik. Sehingga dapat
disimpulkan dan dapat menjawab rumusan
masalah kedua dimana H1 diterima yang
berbunyi adanya pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan dan kinerja pegawai,
dan dengan ini dapat dipastikan bahwa HO
ditolak  dengan  signifikan. Hasil dari
penelitian ini didukung dengan penelitian dari
Naufal (2017) yang menyatakan bahwa
pengaruh kepemimpinan merupakan factor
utama yang dapat menimbulkan
kecenderungan untuk sukses terhadap para
karyawanya.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Suwandi (2019) yang mengahsilkan
kesimpulan yang berbunyi kepemimpinan
yang baik seperti kepemimpinan demokratis
dapat memberikan dampak yang positif
terhadap hasil kerja dan prestasi pegawai atau
bawahanya

Pengaruh mutase pegwawai Tehadap
Kinerja pegawai Kecamatan Campurdarat
dan Tanggunggunung

Untuk pembahasan terakhir yaitu tentang
hubungan antara mutase pegawai dan kinerja
pegawai. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang
kuat, karena  mutase pegawai  bisa
memberikan  dampak  yang  signifikan
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terhadap perkembangan pegawai. Penelitian
yang  dilakukan oleh  Faradis (2014)
menghasilkan ~ hasil ~ pebelitian  yang
menunjukkan kuatnya pengaruh mutase
pegawai dalam keberhasilan karir karyawan.
Hal ini didasati dengan lingkungan kerja yang
bersahabat, rekan kerja yang mudah untuk
diajak komunikasi dan juga gap gaji yang
sama atau bahkan melebihi tempat ketja yang
lama.

Kesimpulan
Dari hasil analisa data sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya dengan

menggunakan analisis regresi berganda, maka
dapat disimpulkan bahwa: 1. Secara parsial
kepemimpinan berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kec.
Campurdarat dan Kec. Tanggunggunung. Hal
ini menunjukan bahwa kepemimpina seorang
pemimpin akan sangat berpengaruh pada
kinerja pegawai atau bawahanya. 2. Secara
parsial mutasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kec.Campurdarat
dan Kec. Tanggunggunung. Hal ini
menunjukan bahwa dalam usaha menjaga
kerja sama yangbaik antara pimpinan kerja
kepada setiap pegawai vyaitu agar lebih
memperhatikan  dalam  pemberian mutasi
kepada pegawainya, karena sebagian pegawai
yang tidak suka dimutasikan sehingga
membuat kinerja karyawan menjadi kurang
baik dan kurang optimal dalam beketja

Secara simultan kepemimpinan dan mutasi
berpengaruh positif karena menentukan
kesejahteraan  para  pegawai.  Dengan
demikian jika setiap variabel ini diubungkan
secara  bersama-sama  terhadap  kinerja
pegawai maka akan diperoleh dampak
terhadap kinerja pegawai yang lebih tinggi.
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